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Abstrak

Dalam banyak sistem kerja, seorang operator diharuskan menerjemahkan informasi yang
diberikan oleh lingkungan kedalam suatu tindakan atau aksi. Terkadang tindakan ini merupakan
sebuah respon cepat kewaspadaan terhadap munculnya stimulus. Aktivitas menerjemahkan informasi
ini pastinya membutuhkan waktu yang biasa disebut dengan waktu reaksi, yaitu wakiu yang
dibutuhkan operator uniuk menerjemahkan informasi dan kemudian melakukan suatu aksi.

Faktor lingkungan fisik kerja yang berupa kebisingan, pencahayaan dan temperatur merupakan
beberapa faktor lingkungan fisik yang berpengaruh terhadap wakiv reaksi yang dihasilkan operator
dalam merespon kemunculan stimulus yang berupa auditory stimulus dan visual stimulus. Sehingga
faktor lingkungan fisik yang tidak optimal justru akan mempengaruhi kinerja operator, sehingga perlu
dilakukan penelitian apakah lingkungan fisik kerja yang berupa kebisingan, pencahayaan dan
temperatur tersebut akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap waktu reaksi operator
dalam merespon kenunculan stinulus

Dengan memperhatikan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh lingkungan fisik kerja yang berupa kebisingan, pencahayaan, dan
temperatur pada berbagai level faktor terhadap waktu reaksi operator dalam merespon kemunculan
stimulus, visual stimulus dan auditory stimulus. Kemudian mengukur waktu reaksi menggunakan
software tes waktu reaksi. Disamping itu, dikarapkan dalam penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi level faktor lingkungan fisik kerja yang dapat membantu meningkatkan dan memperbaiki
waktu reaksi operator. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, ternyata tidak semua interaksi
lingkungan fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap waktu reaksi yang dihasilkan, hal ini
bisa saja disebabkan oleh berbagai kemungkinan. Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil
lingkungan fisik kerja yang dapat memperbaiki waktu reaksi adalah pada kondisi lingkungan
kebisingan sedang 70dB, pencahayaan sedang 400hwx, suwhu 25°C.

Kata kunci : kebisingan, pencahayaan, temperatur, waktu reaksi.

L. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam banyak sistem kerja, seorang operator diharuskan menerjemahkan informasi yang
diberikan oleh lingkungan kedalam suatu tindakan. Terkadang tindakan ini merupakan sebuah respon
cepat kewaspadaan terhadap munculnya rangsangan atau stimulus [Wickens, 1992]. Aktivitas
menerjemahkan informasi ini pastinya membutuhkan waktu, yaitu waktu yang dibutuhkan oleh
seorang operator untuk menterjemahkan informasi lalu kemudian melakukan suatu aksi tersebut, hal
ini yang biasa disebut dengan waktu reaksi (reaction tinie), atau dengan kata lain waktu reaksi adalah
interval waktu antara timbulnya stimulasi dan dimulainya respon [Hilgard, 1979]. Waktu reaksi pada
manusia dipengaruhi oleh faktor utama dan faktor pendukungnya, dimana variabel dari faktor utama
antara lain; pengenalan (recognition), pilihan (choice), jumlah stimulus (mumber of stimulus,, jenis
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stimulus (fype of stinnilus), dan intensitas stimulus (stimulus intensity). Sedangkan faktor pendukung
yang mempengaruhi waktu reaksi adalah; jenis kelamin (genmder), prakiek (practise), kelelahan
(fatique), pengganggu (distraction), penglihatan (vision), dan usia (age) [Wikipedia, 2006].

Diantara beberapa faktor yang berpengaruh terhadap waktu reaksi pada paparan diatas, faktor
pengganggu (distraction) dan penglihatan (vision) merupakan faktor yang menarik untuk diteliti lagi,
hal ini dikarenakan faktor tersebut sering terjadi dalam sistem nyata, vaitu dalam bentuk faktor-faktor

dalam lingkungan fisik kerja.

1.2. Perumusan Maslah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor lingkungan fisik
kerja yang berupa kebisingan (noise), pencahayaan (illumination), dan temperatur dapat
mempengaruhi waktu reaksi (reaction time) yang dihasilkan oleh operator dalam merespon
kemunculan stimulus yang berupa auditory stimuius dan visual stimulus. Selain itu juga untuk
mengidentifikasi level faktor lingkungan fisik kerja yang dapat membantu meningkatkan dan
memperbaiki waktu reaksi operator.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor lingkungan fisik kerja yang

berupa kebisingan (noise), pencahayaan (illumination), dan temperatur dapat mempengaruhi waktu
reaksi (reaction time) yang dihasilkan oleh operator dalam merespon kemunculan stimulus yang
berupa auditory stimulus dan visual stimulus.

II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proses Kognitif
Pendekatan proses kognitif menyatakan bahwa manusia tidak hanya merupakan reseptor pasif

terhadap stimulus, pikiran manusia secara aktif memproses informasi yang diterima dan mengubahnya
menjadi bentuk dan kategori-kategori tertentu. Kognitif berkaitan dengan preses-proses mental yang
mengubah bentuk masukan sensoris melalui berbagai cara, mengubahnya menjadi tanda-tanda yang
digunakan dalam otak, menyimpannya ke dalam ingatan dan memproduksinya jika diperlukan di
kemudian hari. Pengalaman, pembayangan, pemecahan masalah, mengingat dan berpikir, semuanya
merupakan istilah yang menjelaskan tahapan-tahapan dari kognitif.

Ergonomi kognitif berusaha menyelidiki proses-proses mental di dalam diri manusia dengan
cara objektif dan ilmiah. Proses kognitif dapat dianggap analog dengan komputer, masukan informasi
diproses dengan berbagai cara (diseleksi, dibandingkan, dikombinasikan dengan informasi lain yang
telah ada dalam ingatan, diubah bentuknya, disusun kembali, dan sebagainya), kemudian respon yang
keluar tergantung sifat-sifat proses dalam diri individu tersebut. Secara khusus ergonomi kognitif
mempelajari nilai-nilai kognitif dari pemakai benda produk [Rahmat, 1992].

2.2. Waktu Reaksi
Waktu reaksi adalah waktu yang dibutuhkan dari mulai munculnya suatu stimulus hingga
munculnya suatu tindakan [Hilgard, 1979]. Tindakan seseorang tidak dapat langsung muncul segera
setelah suatu perangsang muncul, alat indera direspon terlebih dahulu, syaraf menyampaikan pesannya
ke otak kemudian otak memerintahkan otot melalui syaraf. Lalu otot mulai bergerak mencapai objek
tertentu. Seluruh proses ini membutuhkan waktu, terutama otak membutuhkan waktu yang terbanyak
[Woodworth,1971].
2.3. Jenis Waktu Reaksi
Psikolog telah menggolongkan jenis eksperimen waktu reaksi (reaction time) dasar menjadi tiga
[Luce, 1986; Welford, 1980] :
a. Eksperimen waktu reaksi simpel (simple reaction time experinents)
Pada jenis eksperimen ini hanya terdapat satu stimulus dan satu respon. Beberapa contoh
pengukuran simple reaction rime, yaitu, "X pada lokasi yvang diketahut (X ar a fmown lacaiion)’,
‘spot the dot”, dan ‘reaksi terhadap suara (reaction to sound)’.
b. Eksperimen waktu reaksi pengenalan (recognition  reaction  [(ime  experimenis)
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Eksperimen ini melibatkan beberapa stimuli yang seharusnya dapat direspon (the memory set), dan
melibatkan beberapa stimuli lain vang seharusnya tidak direspon (the distractor ser).

¢. Eksperimen waktu reaksi pilihan (choice reaction time experiments), pada eksperimen ini operator
harus memberikan sebuah respon yang berkorespondensi dengan stimulus, seperli memencet
tombol yang sesuai dengan sebuah huruf jika huruf tersebut muncul pada layar.

2.4. Kecepatan dan Ketelitian
Yang dimaksud dengan kecepatan di sini adalah berkaitan dengan waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan ketelitian adalah jumlah kesalahan yang dilakukan per
satuan waktu, ini berhubungan dengan gerakan-gerakan dalam pencarian *jejak’ (pada saat melakukan
suatu tindakan yang memerlukan ketelitian dan pengawasan, dan pada saat melakukan kegiatan yang
manipulatif). Berbeda dari waktu reaksi yang dibatasi secara psikologis, ketelitian lebih ditekankan
pada pengendalian manusia. Beberapa aktivitas yang kritis dapat memberikan performansi dengan
ketelitian yang mendekati sempurna. Setiap jenis aktivitas memerlukan kriteria ketelitian sendiri. Pada
orang yang sama, ketelitian bisa berbeda jika aktivitasnya berbeda. Demikian pula aktivitas yang
sama, tetapi dikerjakan oleh orang yang berbeda, ketelitiannya bisa berbeda. Terdapat hubungan antara
kecepatan dan ketelitian. Semakin cepat suatu aktivitas dilakukan, maka probabilitas terjadinya
kesalahan semakin tinggi. Namun dalam beberapa hal, hubungan tersebut tidak demikian [Rahmat,

1992].

2.5. Kondisi Lingkungan Fisik

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas dan akan berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil kerja manusia dalam melakukan pekerjaaannya yaitu kondisi lingkungan
lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja yang dimaksudkan disini seperti kebisingan (noise),
pencahayaan (lighting), temperatur, kelembaban udara, getaran mekanis (vibration), dan warna
(color).

2.6, Uji Kenormalan Data Kelmogorov-Smirnov

Uji satu satu sampel Kelmogorov-Smirnov membandingkan fungsi distribusi data observasi
kumulatif untuk suatu variabel dengan suatu distribusi teoritik yang khusus apakah normal, uniform,
Poisson atau Eksponensial. Kolmogorov-Smirnov dihitung dari perbedaan yang terbesar (dalam nilai
absolut) antara data observasi dan distribusi kumulatif secara teoritik. Test kecocokan ini menguji
apakah data observasi secara rasional berasal dari distribusi tertentu.

Uji hipotesis yang digunakan yaitu:  H,: F(x) = F, (x)
H;: Fx) # Fo(x)

2.7. Analisis Variansi Tiga Faktor
Analisis variansi tiga faktor dapat dijelaskan dengan memisalkan faktor-faktor yang terlibat

antara lain faktor A, B, dan C dengan masing-masing taraf @, & dan ¢, dalam rancangan percobaan
teracak lengkap. Misalkan terdapat n pengamatan dalam tiap kombinasi perlakuan abe [Walpole,

1995].
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IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Dalam melakukan pengumpulan data urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis
adalah sebagai berikut :
1. Mengkondisikan lingkungan fisik sesuai dengan kombinasi lingkungan fisik pada desain
eksperimen.
2. Menjalankan program reaction time fest
3. Menyimpan data waktu reaksi yang diperoleh.

Data Waktu Reaksi Rata-rata Untuk Tiap Lingkungan Fisik Kerja

Tabel 1. Tabel 2.
Waktu Reaksi Rata-rata Untuk Simple Reaction Waktu Reaksi Rata-rata Untuk Choice Reaction Time Test
Time Test Faktor Lingkungan Fisik Rata-rata
Faktor Lingkungan Fisik Rata-rata Hasil Hasil Waktu
Waktu Reaksi Eeaksi (mdt)
| (mdt) & Tidak Bising (40dB) 2.912
= | Tidak Bising (40dB) 1.484 = g Sedang (70dB) 2.470
£ § | Sedang (70dB) 1.628 E = Bising (100dB) 2.142
", Bising (100dB) 1.569
=) Gelap (80lux) 2,890
m
g eep ) 1600 g Sedang (4001ux) 2377
5 Sedang (400lux) 1.522 _g
| 8 Terang (9001ux) 1.558 £ Terang (9001ux) 2.258
E e -
[ 7 18°C 1.794 = 18°C 2.574
| 5 25°C 1.466 g 25°C 2423
G 32°C 1.421 6 32°C 2528
=5 =
Tabel 3. Waktu Reaksi Rata-rata Tabel 4. Waktu Reaksi Rata-rata Untuk Audio Reaction Time
Untuk Recogmition Reaction Time Test Test
| Faktor Lingkungan Fisik Rata-rata Hasil Faktor Lingkungan Fisik Rata-rata Hasil
| Waktu Reaksi Waktu Reaksi (mdt)
i (mdt) - =
= | Tidak Bising (40dB) 2212 g | Tidak Bising (40dB) 1.906
Z Sedang (70dB) 2.422 & = | Sedang (70dB) 1.746
S [ Bising(100dB) 2.292 ;i; Bising (100dB) 2.795
m
. Gelap (80lux) 2.263 = Gelap (80lux) 2.185
' g‘ Sedang (400lux) 2.176 E‘ Sedang (400]ux) 2.245
g Terang (9001ux) 2.488 % =| Terang (200lux) 2.017
o = G
o« a1
E 18°C 2.259 % 18°C 2.246
25°C 2.185 g 35
= 3°C 2.340
E o,
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Jumlah kesalahan vang terjadi pada tiap kombinasi lingkungan fisik dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 5. Data Rekapitulasi Total Kesalahan Respon

Ole

2 1 1 1 2 7
1 R B 1 2 7
2 | 1 1 1 2 1 g Fobf] i O 12
8] | 2 2 1 3 2 12
2 5 2 2 1 2 11
3 - o i B 2 1 11
2 1 1 1 1 1 7
1 1 1 BT 2 9

1 3 1 1 1 2 1

| 1 1 1 1 1

1 2 Fa
P 5
1| 3 1 1 ikl 2 12
2 1 1 1 1 B
T B 2 1 1 7
1 1 3 . 5
2 3 1 1 2 9
] 1 4
1 3 2 1 7
' 2 2 7
| 1 2 i B 1 1 11

Uji Kenormalan Data
Uji kenormalan pada penelitian secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan tingkat

kepercayaan 95% dengan hipotesis :
e H, : waktu reaksi yang dihasilkan pada kombinasi 1 berdistribusi normal.
* H, :waktu reaksi yang dihasilkan pada kombinasi |1 berdistribusi tidak normal.
» Tingkat kepercayaan 95% (a=10.05)
» Daerah kritis Zg.015 < -1.96 dan Zgg3¢> 1.96

Hasil dari perhitungan spss 13.0 untuk kombinasi lingkungan fisik 1 (40dB, 80lux, 18°C)
dapat dilihat sebagai berikut :

Dy s mrmpis Kolrmo gorow. Smin o Te s

Homdisll
] “#0
Pl rrriml P s rmeterm . Ll Ty ] 1.817423
Sitd. Deviatilon 1, 17FH143
oSt Ewtre o A s oluto AFG
Ciffergncos Po it ATa
Fodl i g @i =14
Kolrmogorows Smilrovow & i.129
Amvrmp. Sig. (2-tallady -1

B, Test ol etriSution 8 FRNormial
B, Csilculsted Tracr o ala

s Keputusan : Terima Ho, karena nilai Z = 1,129 berada diluar daerah kritis. Milai Z berada
pada-1,96 < 1,129 < 1,96

e Kesimpulan : waktu reaksi yang dihasilkan pada kombinasi lingkungan fisik 1 berdistribusi
secara normal.
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5. ANALISA DAN PEMBAHASAN
5.1. Analisa Pengaruh Faktor Lingkungan Fisik Terhadap Waktu Reaksi
5.1.1. Waktu Reaksi Simple Reaction Time Test

Pada tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata waktu reaksi yang dihasilkan oleh sepuluh
operator dalam merespon kemunculan stimulus.

Pada faktor lingkungan fisik pencahayaan, secara statistik menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan pada level-level faktornya, juga dapat dilihat bahwa waktu reaksi yang
dihasilkan pada tiap-tiap level faktor pencahayaan tidak terlalu jauh.

Pada jenis tes waktu reaksi simple ini, menurut hasil analisa secara statistik dapat dilihat
bahwa faktor suhu dapat mempengaruhi waktu reaksi operator dalam merespon kemunculan
stimulus, demikian juga hal ini terjadi pada faktor interaksi antara kebisingan dan suhu dimana
kedua interaksi ini ternyata berpengaruh secara signifikan sehingga dapat mempengaruhi waktu
reaksi yang dihasilkan

5.1.2. Walktu Reaksi Choice Reaction Time Tesi

Diari tabel 2 dapat dilihat bahwa untuk faktor kebisingan tidak memiliki perbedaan yang
signifikan untuk level-level faktornya. Pada faktor lingkungan fisik pencahayaan, secara statistik
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan waktu reaksi yang signifikan pada level-level faktornya.

Pada jenis tes ini dalam perhitungan dan analisa secara statistik dihasilkan bahwa
interaksi antara ketiga faktor kebisingan, pencahayaan, dan temperatur berpengaruh secara
signifikan atau interaksi ini dapat mempengaruhi waktu reaksi operator dalam merespon
kemunculan stimulus, hal ini terjadi mungkin karena pada tes choice reaction time ini memiliki
tingkatan kesulitan yang lebih dari pada tes simple reaction time, sehingga akan membutuhkan
tingkat ketelitian dan konsentrasi yang lebih tinggi pula. Maka dari itu hal ini yang menyebab} an
adanya pengaruh wakiu reaksi terhadap interaksi kebisingan, pencahayaan, dan temperatur.

5.1.3. Waktu Reaksi Recognition Reaction Time Test

Dari perhitungan secara statistik dapat dilihat bahwa pada faktor kebisingan tidak
menyebabkan perbedaan yang signifikan secara statistik terhadap waktu reaksi dalam merespon
kemunculan stimulus, tetapi tidak demikian dengan faktor pencahayaan dan temperatur, ternyata
pada dua faktor tersebut menyebabkan perbedaan yang signifikan secara statistik terhadap waktu
reaksi dalam merespon kemunculan stimulus. Hal tersebut mungkin disebabkan karena pada jenis
tes ini stimulus yang keluar tidak berupa audio stimulus jadi gangguan yang berupa kebisingan
tidak mempengaruhi operator dalam merespon stimulus yang berupa visual stimulus.

Pada interaksi dua faktor, untuk interaksi antara kebisingan dan pencahayaan memiliki
pengaruh yang signifikan, demikian juga pada interaksi antara kebisingan dan suhu.

5.1.4. Waktu Reaksi Audio Reaction Time Test
Pada bagian ini akan menganalisa wakiu reaksi rata-rata pada awdio reaction time rest,

dimana perhitungan untuk mendapatkan nilai rata-rata didapatkan dari cara yang sama dalam
menghitung waktu reaksi rata-rata ketiga reaction iime jesr sebelumnya. Pada tabel 4
menunjukkan perbedaan wakiu reaksi rata-rata yang dihasilkan pada tiap-tiap level faktor
lingkungan fisik kerja untuk audio reaction time test.

Pada audio reaction time test ini interaksi 2 faktor yaitu pada faktor interaksi kebisingan
dan pencahayaan, serta pada faktor interaksi kebisingan dan temperatur/suhu berpengaruh secara
nyata terhadap waktu reaksi yang dihasilkan operator, demikian juga pada interaksi 3 faktor
lingkungan fisik kebisingan, pencahayaan, dan temperatur dimana interaksi fakior ini juga
mempengaruhi kinerja operator dalam merespon kemunculan stimulus, Hal tersebut menunjukkan
bahwa faktor lingkungan fisik kerja dapat berpengaruh sebagai faktor pengganggu yang dapat
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mempengaruhi konsentrasi operator pada saat merespon munculnya stimulus yang berupa audio
stimulus.
5.2.  Analisa Kesalahan Respon

Analisa kesalahan respon merupakan analisa mengenai kesalahan yang dihasilkan oleh
operator dalam merespon kemunculan stimulus yang diberikan saat melakukan uji reaction time
test. Kesalahan yang dapat terjadi adalah wrong hit dan miss. Perhitungan jumlah error yang
dihasilkan oleh operator dapat dilihat bahwa kesalahan respon terbanyak (12 error) terjadi pada 3
kombinasi lingkungan fisik, vaitu pada k-3 (kondisi lingkungan kebisingan 40dB, pencahayaan
80lux, suhu 32°C), k-4 (kondisi lingkungan kebisingan 40dB, pencahayaan 400lux, suhu 18°C),
serta pada k-16 (kondisi lingkungan kebisingan 70dB, pencahayaan 80lux, suhu 18°C).
Sedangkan hasil error yang dihasilkan paling sedikit (3 error) terjadi pada k-14 (kondisi
lingkungan kebisingan 70dB, pencahayaan 400lux, suhu 25°C).

Hasil tersebut dapat dikatakan sedikit menyimpang dari teori yang ada. Secara teori
mengatakan bahwa lingkungan yang optimal akan meningkatkan performansi kerja dan
mengurangi resiko terjadinya kesalahan. Dalam hal ini lingkungan yang optimal adalah
lingkungan dengan kendisi tidak bising, pencahayaan normal, dan suhu ruang yang berkisar 23-
25°C.

Tidak optimalnya lingkungan f{isik kebisingan mungkin terjadi dikarenakan operator
sudah terbiasa dengan lingkungan kebisingan 70dB, mengingat sumber kebisingan dengan
intensitas 70dB seperti suara jalan pada umumnya, atau suara radio.

5.3. Analisa Kelemahan Penelitian

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat hasil penelitian menunjukkan
bahwa waktu reaksi rata-rata yang dihasilkan pada jenis tes choice reaction time hampir sama
dengan waktu reaksi rata-rata pada recognition reaction time. Selain itu pada penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pada kondisi lingkungan fisik dengan kebisingan sedang, operator
menghasilkan waktu reaksi yang lebih cepat dibandingkan pada kondisi tidak bising. Pada kondisi
interaksi kebisingan, pencahayaan dan temperatur pada jenis tes simple reaction time juga
menunjukkan interaksi ketiga faktor lingkungan fisik tersebut tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap waktu reaksi yang dihasilkan oleh operator dalam merespon kemuculan stimulus.

Mengacu pada hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh tidak
sesuai dengan penelitian sebelumnya dan teori yang ada. Dimana menurut penelitian sebelumnya
tentang waktu reaksi yang diprakarsai oleh Donders {1868), menunjukkan bahwa sebuah waktu
reaksi pengenalan (recognition reaction time) menghasilkan wakiu reaksi yang lebih pendek
dibandingkan dengan wakiu reaksi pemilihan (choice reaction fime).

Hasil yang kontradiktif dengan teori yang ada ini mungkin discbabkan karena pada
instrument/ tools yang digunakan kurang membutuhkan proses kognitif yang lebih kompleks,
atau mungkin juga hal ini disebabkan karena dalam perancangan eksperimen desain tidak teracak
dengan sempurna, sehingga dimungkinkan kurva belajar telah dicapai oleh operator. Oleh karena
itulah hasil yang diperoleh kurang sesuai dengan teori yang ada,

VI. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Faktor kebisingan pada lingkungan fisik kerja yang dibedakan menjadi kondisi tidak bising,
kebisingan sedang dan kebisingan tinggi mempengaruhi waktu reaksi secara signifikan

terhadap jenis tes audio.
2. Faktor pencahayaan pada lingkungan fisik kerja yang dibedakan menjadi pencahayaan gelap,
sedang, dan terang terbukti mempengaruhi waktu reaksi secara signifikan pada tes waktu

reaksi recognition
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3. Faktor temperatur/suhu pada lingkungan fisik kerja yang dibedakan menjadi suhu dingin,
sedang dan panas terbukti mempengaruhi waktu reaksi secara signifikan pada tes waktu
reaksi simple, recognirion, dan audio.

4. Interaksi antara kondisi lingkungan fisik kerja kebisingan dan pencahayaan mempengaruhi
wakitu reaksi berpengaruh secara signifikan pada tes waktu reaksi recognition dan audio.

5. Interaksi antara kondisi lingkungan fisik kerja kebisingan dan temperatur/suhu
mempengaruhi waktu reaksi secara signifikan pada tes waktu reaksi simple, recognition dan
audio.

6. Interaksi antara kondisi lingkungan fisik kerja pencahayaan dan temperatur/suhu ternyata
terbukti tidak berpengaruh secara signifikan terhadap waktu reaksi yang dihasilkan oleh
operator pada keempat jenis tes waktu reaksi tersebut (simple, choice, recognition dan audio).

7. Interaksi antara kebisingan, pencahayaan, dan suhu ternyata berpengaruh secara signifikan
terhadap waktu reaksi yang dihasilkan operator pada jenis tes choice, recognition, dan audio.

8. Pderbaikan waktu reaksi untuk jenis test vang berbeda dicapai pada kombinasi lingkungan
fisik yang berbeda.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yang

dapat berguna untuk kelanjutan penelitian mengenai topik pengaruh lingkungan fisik kerja

terhadap waktu reaksi dengan pendekatan ergonomi kognitif, yaitu sebagai berikut :

1. Tingkat kesulitan untuk tes waktu reaksi mungkin dapat ditambah dengan proses kognitif
yang lebih kompleks.

2. Sebaiknya waktu adaptasi yang diberikan kepada operator dapat ditambah lagi agar
didapatkan hasil yang maksimal.

3. Menggunakan jumlah data vang lebih banyak pada variasi populasi yvang lebih luas dan
jangka waktu penelitian yang lebih lama.
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Lampiran B Uji Anava

1. Uji Anava Sisple Reaction Tinu Test
Goneral Linear Model: simple_tes versus bising, cahaya, suhu

Factor Type Levels Values

bising finead 3 40 TO 100

cahaya fixed 3 BO 400 300

suhu fiwed 3 18 I3 32

hnalysis of Variance for simple test, using Adjusted 55 for Tests
Source ] 3 Seq 53 adj 55 ndj MS F P
bising 2 0.009923 0.00%%23 0.004962 1.95 0.145
cahaya 2 0.002016 0.002016 0.001008 0.40 0.674
suhu 2 0.060157 0.060157 0.03007% 11.81 0.000
bising*cahaya 4 0.002508  0.002508  0.000627 0.25 0,912
bizing=suhu q 0, 042351 0.042351 0.010588 4.16 0.003
cahaya®*suhu 4 0.011537 0.011537 0.002884 1.13 0.342
bising*cahaya*suhu & 0.031806 0.031806 0.00357¢ 1.56 0,137
Error 243 0.619138 0.61%138 0.002548

Total 269 0.773436

2 Uji Anava Choice Reaction Time Test

General Lingar Model: cholee_test versus bising, cahaya, suhu

Factor Type Levels Values

bising fiwead 3 40 70 100

cahaya fixnad 3 80 400 900

suhu fixed 3 18 25 32

Analysis of Variance for cholce_test, using Adjusted 35 for Tests
Source DF Seq 55 adj 55 Adj M5 r F
bising 2 0.15731 0.15731 g.07866 2.24 0.108
cahaya 2 0.17241 0.17241 0.08621 2.46 0Q.088
suhu 2 O.02289 0,0228%9 0.01145 0.33 0.722
bising*cahaya 4 0.08625 0.0%625 0.02406 0.69 0.®B02
bising*suhu 4 0.03805 0.03805 0.0G951 0.27 0.898
cahaya*suhu 4 0.16425 0.16425 0.041086 1,17 0.324
bising*cahaya*subu ] 0,.79633 0.79%633 0.09954 2.84 0.005
Error 243 8.52237 B.52237 0.03507

Total 269 9. 56986

3 Uji Anava Recognition Beaction Tine Test

General Lingar Model: recognition_test versus bising, cahaya, suhu

Factor Type Levels Values

bising fixed 40 70 100

cahaya fixed 3 B0 400 300

suhn fixed 25 32

Analysis of Variance for recognitien_test, using Adjusted 58 for Tests
Source OF Seq 35 Adj 53 Adj M5 F =
bizing 2 0.013295 0.0132%5 0, ODEE4T 1.33 9.2¢8
cahaya 2 D.056ed9e  0.0566%6  0.0ZBI4B 5.68 0,004
suhu 2 0.046243 O.046243 0.023121 4.63 0.011
bising*cahaya ] 0.048099 0.0480%9 0.012025 2.41 0.050
bising*suhu 4 0.062033 0.062033 0.015508 3.10 0.016
cahaya*suhu q 0,035248 0.035248 0.008812 1.76 ©.137
bising*cahaya*suhu 8 0.083262 0.082262 0.010408 2.08 0.038
Error 243 1,213894  1.213694 0.004995

Total 269 1.558569

4 Uji Anava Audio Reaction Time Test

Genoral Lingar Mode!: audie_test versus bising, cahaya, suhu

Factor Type Levals Values

bising fixed 3 40 70 100

cahaya fived 3 80 400 200

suhu fined 3 18 25 32

Analysis of Variance for audio test, using Adjusted 55 for Tests

Source DF Seq 55 hdj 535 Rdj MS F P
bising 2 0,.574340 0.574340 0.287170 51.60 0.000
cahaya 2 0.025068 0.025068 0.012534 2.25 0.107
suhu 2 0.1159e8  0.115%c8  0.057584 10.42  0.000
bising*cahaya 4 0,097716 0.087718 .024429 4.39 0.002
bising*suhu 4 0.113924 0.113924 0.028481 5.12 0.001
cahaya*suhu 4 0.043229% 0.043229  0.010807 1.94 0,104
bising*cahaya*subu g 0.151200 0.151200 0.01§300 3.40 0.001
Error 243 1.352356 1.352356 0.005365

Toral 269 2.473801
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